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Abstrak
Desain organisasi dan strategi pengelolaan menjadi aspek kunci dalam mencapai keberhasilan
lembaga pendidikan. Desain organisasi yang efektif harus mampu mendukung visi, misi, dan tujuan
lembaga, sementara strategi pengelolaan harus mampu mengarahkan sumber daya, waktu, dan energi
ke arah yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut. Untuk menemukan jawaban dari rumusan masalah
yang telah ditentukan dalam penelitian ini, maka peneliti memutuskan untuk mengumpulkan data
dengan menggunakan metode studi pustaka (library research). Faktor dampak srategi pengelolaan
lembaga pendidikan di Jakarta terhadap kinerja dan efektivitas lembaga mencakup segala bentuk,
efek, pengaruh dan akibat dari luaran lulusan lembaga pendidikan terhadap kehidupan sosial
Masyarakat, budaya, ekonomi, politik lokal/nasional, keamanan/ketentraman Masyarakat.
Kata Kunci: Strategi, Organisasi, Lembaga Pendidikan

Abstract

Organizational design and management strategies are key aspects in achieving the success of
educational institutions. An effective organizational design must be able to support the vision,
mission, and goals of the institution, while management strategies must be able to direct resources,
time, and energy in the right direction to achieve these goals. To find answers to the problem
formulations that have been determined in this study, the researchers decided to collect data using the
library research method. The impact factor of the management strategy of educational institutions in
Jakarta on the performance and effectiveness of the institution includes all forms, effects, influences,
and consequences of the output of graduates of educational institutions on the social life of the
community, culture, economy, local/national politics, security/peace of the community.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu elemen kunci dalam pembangunan masyarakat dan
negara. Lembaga pendidikan, termasuk sekolah dan perguruan tinggi, memainkan peran
penting dalam menyediakan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan oleh
individu untuk menghadapi tantangan dan kesempatan dalam masyarakat yang semakin
kompleks dan dinamis. Oleh karena itu, pengelolaan lembaga pendidikan menjadi krusial
dalam upaya mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas. Desain organisasi dan strategi
pengelolaan menjadi aspek kunci dalam mencapai keberhasilan lembaga pendidikan. Desain
organisasi yang efektif harus mampu mendukung visi, misi, dan tujuan lembaga, sementara
strategi pengelolaan harus mampu mengarahkan sumber daya, waktu, dan energi ke arah
yang tepat untuk mencapai tujuan tersebut.
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Jakarta, sebagai ibu kota Indonesia, memiliki sejumlah lembaga pendidikan yang
beragam, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Namun, dalam konteks
perkembangan pendidikan yang cepat dan beragamnya tantangan yang dihadapi oleh
lembaga-lembaga pendidikan di Jakarta, ada kebutuhan untuk memahami lebih dalam
mengenai strategi pengelolaan dan desain organisasi yang diterapkan dalam konteks ini.
Beberapa permasalahan muncul dalam hal ini. Pertama, Bagaimana strategi pengelolaan
organisasi yang diterapkan oleh lembaga pendidikan di Jakarta? Kedua, Apa saja faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan strategi pengelolaan organisasi pada lembaga
pendidikan di Jakarta? Ketiga, Bagaimana dampak dari strategi pengelolaan organisasi yang
diterapkan oleh lembaga pendidikan di Jakarta terhadap kinerja dan efektivitas lembaga
tersebut?.

Dengan mengidentifikasi permasalahan tersebut, penelitian ini akan berusaha
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang praktik dan strategi pengelolaan organisasi
di lembaga pendidikan di Jakarta. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan wawasan
tentang bagaimana strategi pengelolaan dan desain organisasi dapat memengaruhi kualitas
pendidikan yang diselenggarakan oleh lembaga-lembaga ini. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan masukan yang berharga bagi para pengelola lembaga pendidikan, pemerintah
daerah, dan para pemangku kepentingan lainnya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
Jakarta dan lebih luas lagi di Indonesia.

ITINJAUAN PUSTAKA
Strategi Pengelolaan Organisasi

Strategi dianggap sebagai proses perencanaan oleh pemimpin untuk fokus pada
tujuan jangka panjang organisasi dan mempersiapkan upaya untuk mencapai tujuan
tersebut. Menurut David, strategi adalah suatu tujuan, seperti tujuan jangka panjang yang
ingin dicapai. Dengan menggunakan strategi, organisasi menciptakan suatu kerangka
kerja kerjasama untuk mencapai tujuan dan sasaran yang diinginkan. Strategi ini
mencerminkan cara organisasi akan berfungsi dalam mencapai misinya, serta merinci
tujuan dan sasaran yang ingin dicapai. Strategi ini dapat dianggap sebagai suatu rencana
tindakan yang membimbing operasional organisasi menuju pencapaian misi tersebut.

Metode pelaksanaan dan prilaku dalam mengelola organisasi merupakan hasil
gabungan dua faktor kunci, yaitu sosiologi dan ekonomi. Sifat faktor sosiologis dalam
strategi pengelolaan berfokus pada subjek yang berpartisipasi dalam kegiatan organisasi,
sedangkan sifat faktor ekonomi berfokus pada hasil kinerja keuangan dan non-keuangan.
Elemen sosiologis dari strategi pengelolaan berfokus pada mempelajari fungsi agen
pengambil keputusan organisasi atau pengambil keputusan. Fungsi pengambil keputusan
dalam strategi pengelolaan organisasi sangat menonjol karena mereka berperan sebagai
pengambil kebijakan yang memerlukan ketelitian dalam mengambil keputusan strategis.
Ketepatan yang harus dipenuhi oleh seorang pengambil keputusan adalah kemampuan
menganalisis suatu situasi atau kondisi dalam kerangka faktor makro dan mikro. Strategi
yang dibuat dapat dianggap tepat apabila setelah diimplementasikan dapat berjalan
dengan baik, lancar, sesuai rencana, dan mencapai hasil akhir yang sesuai dengan tujuan
implementasi.

Strategi pengelolaan organisasi adalah model atau rencana yang mengintegrasikan
tujuan atau kebijakan utama organisasi dengan serangkaian tindakan dalam satu
pernyataan. Dalam strategi pengelolaan organisasi, manajemen strategis membantu
menghadapi ketidakpastian melalui pendekatan sistematis, dengan menyelaraskan tujuan
seluruh unit dalam organisasi, dengan mendefinisikan peran masing-masing anggota
organisasi, dengan pelatihan untuk menerapkan budaya dan kepemimpinan dan menjadi
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sarana jangka panjang pengelolaan Informasi kontak dan referensi untuk dewan direksi.

Lembaga Pendidikan di Jakarta

Bidang pendidikan bersifat dinamis, dengan berbagai strategi yang diterapkan
untuk menarik perhatian masyarakat atau pemangku kepentingan, khususnya pemangku
kepentingan eksternal. Ini menciptakan antusiasme yang signifikan di dunia pendidikan,
terutama di lembaga-lembaga pendidikan di Jakarta. Agar dapat menarik perhatian
masyarakat, lembaga-lembaga pendidikan di Jakarta secara berkelanjutan berusaha
membangun kemitraan yang positif dengan berbagai pihak, termasuk masyarakat. Mereka
melibatkan masyarakat dalam mengembangkan mekanisme pengelolaan lembaga
pendidikan dan mengawasi proses pembelajaran. Keterhubungan antara lembaga
pendidikan dan masyarakat seringkali luput dari perhatian, terutama oleh masyarakat
umum, yang menganggap dirinya berbeda dengan lingkungan pendidikan. Namun
partisipasi aktif mereka mempunyai dampak yang sangat positif terhadap institusi
pendidikan. Meskipun demikian, partisipasi aktif fisik masyarakat dalam proses
pembelajaran masih kurang, dan partisipasi tersebut masih belum optimal baik secara
fisik maupun psikis.

Potensi besar lembaga pendidikan di Jakarta, ditambah dengan desentralisasi
pendidikan, memberikan keleluasaan kepada lembaga-lembaga tersebut untuk mengelola
ruang mereka sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. Fleksibilitas ini menjadi dasar
untuk pengembangan teori dan aplikasi manajemen sekolah yang membutuhkan keterlibatan
maksimal dari masyarakat. Salah satu dampak dari implementasi kebijakan desentralisasi
dalam penyelenggaraan pendidikan adalah adanya peran aktif seluruh komponen masyarakat,
terutama orang tua, warga setempat, pengusaha, organisasi kemasyarakatan, dan pemerintah,
dalam pelaksanaan pendidikan. Oleh karena itu, sebagai satuan pelaksana pendidikan,
sekolah harus dapat berkolaborasi dengan masyarakat dalam hal pemikiran, sumber daya,
aspek ekonomi, dan penanggulangan tantangan yang dihadapi oleh lembaga pendidikan.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Berdasarkan fenomena penelitian tentang strategi pengelolaan organisasi pada
lembaga pendidikan di Jakarta, maka dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif. Penelitian ini dianggap sebagai penelitian ilmiah yang digunakan untuk
mengungkapkan suatu fenomena atau peristiwa yang dirumuskan dalam bentuk deskripsi
sesuai fakta yang seluruhnya ada di dalam subjek penelitian. Jadi, jenis penelitian ini
digunakan untuk mengetahui, memahami, serta menjelaskan suatu fenomena atau peristiwa
tertentu yang terjadi di kehidupan nyata/realita. Penggunaan jenis penelitian kualitatif ini
sebagai metode atau cara untuk mengungkapkan serta menjelaskan bagaimana strategi
pengelolaan organisasi yang terjadi pada lembaga pendidikan di Jakarta.
Pendekatan Penelitian

Dengan mengacu pada jenis penelitian yang diterapkan pada penelitian ini, peneliti
memilih untuk menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini dipilih sebagai metode
yang diterapkan untuk mengembangkan pemahaman ilmiah yang terkait dengan hubungan
kausalitas. Pendekatan kualitatif dapat diterapkan melalui penelitian dalam bentuk survei dan
eksperimen yang dijabarkan dengan konsep statistik. Peneliti akan menjelaskan secara jelas
bagaimana hasil pembahasan mengenai pengelolaan organisasi pada lembaga pendidikan di
Jakarta sesuai dengan konsep pendekatan penelitian kualitatif.
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Sumber Data

Berdasarkan jenis dan pendekatan penelitian yang telah ditentukan oleh peneliti dalam
penelitian ini, maka sumber daya yang dikumpulkan berupa hasil analisis yang bersumber
dari bacaan dan informasi mengenai penelitian yang sekiranya membahas fenomena yang
sama (dalam hal ini penelitian terdahulu). Melalui sumber data penelitian berupa buku dan
artikel jurnal terkait digunakan sebagai sumber data utama (data primer), sedangkan sumber
data yang berupa penelitian terdahulu digunakan sebagai sumber data pendukung (data
sekunder) yang dapat menunjang kelengkapan dan kejelasan hasil penelitian ini.
Metode Pengumpulan Data

Dari sumber data yang dikumpulkan untuk menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini, metode pengumpulan data yang akan digunakan adalah studi pustaka atau
library research. Dalam konteks ini, penelitian melibatkan analisis terhadap data yang
terkumpul dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori yang relevan. Selain itu,
pengumpulan data akan menggunakan metode analisis terhadap penelitian terdahulu yang
membahas fenomena yang sekiranya sama dengan penelitian ini. Dengan beberapa sumber
data berupa buku, artikel jurnal, dan data pendukung lainnya terkait strategi pengelolaan
organisasi dalam suatu organisasi dapat digunakan sebagai referensi yang juga dianalisis,
dikaji, serta dipahami secara kritis dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN.
Strategi Manajemen Organisasi yang diterapkan oleh Lembaga Pendidikan di Jakarta

Tata letak struktural fakultas negeri dan swasta bervariasi tergantung pada situasi
fakultas, format struktural fakultas negeri umumnya secara khusus didasarkan pada peraturan
Kementerian pembinaan dan tradisi yang disebutkan di atas. Secara hirarkis, perguruan tinggi
dikelola melalui departemen. bagian penting bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan
pelatihan dalam hal membuat rencana, peningkatan, jaminan yang baik, pengawasan,
penguasaan, kursus, dan konseling. Tidak ada pembagian wewenang di antara departemen
atau bagian di dalam perusahaan bisnis, karena jalur komando langsung mengarah ke guru
utama. guru utama memiliki kewajiban penuh untuk urusan akademik, kurikulum,
infrastruktur, lingkaran kerabat individu dan lain-lain. Dari segi struktural, bagian tata usaha
atau TU adalah satu-satunya elemen yang memberikan dukungan kepada kepala sekolah.
Meskipun tidak ada pendelegasian tugas secara resmi dalam struktur organisasi, pada
kenyataannya kepala sekolah sering kali dibantu oleh staf pengajar, terutama dalam hal
terkait dengan kurikulum dan urusan kesiswaan.

Untuk sekolah negeri dengan jumlah siswa di bawah 200 orang, situasi ini mungkin
tidak menjadi masalah signifikan, karena kepala sekolah dapat menangani sendiri tugas-tugas
terkait kesiswaan dan kurikulum. Namun, bagi sekolah negeri dengan jumlah siswa yang
lebih besar, seperti 300 hingga 1000 orang, hal ini menjadi dilema. Di satu sisi, kepala
sekolah tidak diizinkan untuk menunjuk wakil atau menugaskan guru-guru terbaiknya untuk
mengelola bidang kurikulum, kesiswaan, sarana prasarana, dan humas karena melanggar
peraturan yang berlaku. Di sisi lain, keberadaan wakil kepala sekolah, wakasek kurikulum,
wakasek kesiswaan, wakasek sarana prasarana, dan wakasek humas sangat diperlukan untuk
mendukung tugas pokok kepala sekolah. Akibatnya, tugas-tugas tersebut seringkali
dibebankan kepada guru, baik guru kelas maupun guru mata pelajaran, yang pada akhirnya
dapat mengurangi efektivitas pelaksanaannya.
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Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Strategi Pengelolaan Organisasi
pada Lembaga Pendidikan di Jakarta

Keunggulan sebuah perguruan tinggi dapat tercermin dari beberapa faktor, antara lain
kualitas dosen, kualitas lulusan, dan kualitas kurikulum. Meskipun demikian, sarana dan
prasarana pendidikan juga turut menentukan kualitas sebuah perguruan tinggi, meskipun saat
ini tidak selalu menjadi unsur utama. Demikian pula, sarana dan prasarana pendidikan juga
menentukan kualitas sebuah fakultas. perbedaan dan keandalan dari berbagai faktor ini adalah
faktor yang menentukan keunggulan sekolah. Dalam jangka waktu yang lebih cepat atau
lambat, perlu ditekankan bahwa tujuan umum yang ingin dicapai oleh setiap kelompok
pendidikan yang berkualitas tinggi adalah menghasilkan lulusan yang unggul. Tujuan dari
sebuah forum diskusi sekolah kelas satu adalah menghasilkan lulusan yang hebat. Harapan
yang tinggi dari para lulusan ini perlu didukung oleh input (calon mahasiswa, kekuatan
pendidikan, kekuatan non-akademik, dan mengenal perusahaan) yang dapat menjadi kelas
satu yang berlebihan dengan baik (calon mahasiswa, kekuatan akademik, kekuatan non
akademik dan forum-forum penguasaan) yang mungkin berkualitas tinggi dan menggunakan
metode penguasaan yang berlebihan dengan nuansa hijau, aplikatif dan memiliki
produktivitas yang tinggi karena pendidikan yang memuaskan dan lulusan yang bagus
dengan menggunakan pengembangan pengetahuan, kemampuan dan kepribadian yang paling
efisien. Pengembangan pemahaman, keterampilan, dan kepribadian yang paling tepat
menurut saya berkontribusi pada peningkatan keberadaan masyarakat yang baik dan prestise
negara.

Realisasi Dampak dari Strategi Pengelolaan Organisasi yang diterapkan oleh Lembaga
Pendidikan di Jakarta terhadap Kinerja dan Efektivitas Lembaga

Hal efek terdiri dari semua birokrasi, akibat, pengaruh dan hasil dari output lulusan
lembaga pendidikan terhadap

1) Kehidupan sosial masyarakat

2) Keberadaan budaya

3) Gaya hidup ekonomi

4) kehidupan politik di sekitar/di tingkat nasional

5) perlindungan/ketentraman masyarakat

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek, faktor, elemen, aditif, taktik yang
menentukan pelatihan tingkat pertama sangat komprehensif, rumit dan kompleks. Hal ini
membawa konsekuensi pada usaha yang sangat rumit bagi para pengelola lembaga
pendidikan untuk mengatur tanggung jawab, wewenang, dan tanggung jawab mereka dalam
meningkatkan mutu pendidikan di daerah masing-masing.

KESIMPULAN

Strategi manajemen desain struktur lembaga pendidikan Jakarta berbeda-beda
tergantung kondisi sekolahnya. Sekolah negeri didasarkan pada peraturan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang dikelola kepala sekolah. atas pelaksanaan pengajaran,
perencanaan, pengembangan, penjaminan mutu, pengawasan, pembelajaran, bimbingan dan
konseling. Kepala sekolah memikul tanggung jawab penuh dalam mengelola berbagai aspek
seperti kesiswaan, kurikulum, infrastruktur, hubungan masyarakat, dan lain-lain. Dari segi
struktural, satu-satunya elemen yang memberikan dukungan kepada kepala sekolah adalah
staf tata usaha atau TU.

Faktor-faktor lain yang memiliki dampak signifikan pada kualitas pengelolaan
sekolah meliputi kualitas guru, kualitas lulusan, kurikulum, serta sarana dan prasarana
pendidikan. Tujuan utama lembaga pendidikan yang berkualitas adalah menghasilkan lulusan

343 | Vol. 1 No. 10 Analisis Strategi Pengelolaan (Ahmad Mukswin, dkk)



yang unggul, didukung oleh input seperti calon mahasiswa, tenaga kependidikan, non-
kependidikan, dan lembaga pembelajaran. Proses pembelajaran yang efisien, berkualitas
tinggi, relevan, dan produktif menjadi aspek kunci dalam mencapai tujuan tersebut.
Pengembangan pengetahuan, keterampilan dan kepribadian yang optimal berkontribusi
langsung pada peningkatan kualitas hidup masyarakat dan martabat bangsa.

Faktor dampak srategi pengelolaan lembaga pendidikan di Jakarta terhadap kinerja
dan efektivitas lembaga mencakup segala bentuk, efek, pengaruh dan akibat dari luaran
lulusan lembaga pendidikan terhadap kehidupan sosial Masyarakat, budaya, ekonomi, politik
lokal/nasional, keamanan/ketentraman Masyarakat. Yang menentukan mutu pendidikan
kompleks dan komprehensif yaitu aspek, faktor, unsur, komponen, dan pendekatan.

SARAN

Pendidikan adalah salah satu elemen kunci pembangunan masyarakat dan negara.
Lembaga pendidikan seperti sekolah dan perguruan tinggi berperan penting dalam
menyediakan wawasan, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan oleh individu untuk
menghadapi tantangan dan kesempatan dalam masyarakat yang semakin kompleks dan
dinamis. Diharapkan pengelolaan lembaga pendidikan dilakukan secara maksimal agar
berkualitas. Desain organisasi dan strategi pengelolaan yang rharus mampu mendukung visi,
misi, dan tujuan lembaga.

Pemangku kepentingan eksternal harus menjalin hubungan kerjasama dengan
masyarakat dalam membangun mekanisme pengelolaan dan pengawasan lembaga
pendidikan. Keikutsertaannya secara fisik maupun psikologi sangat berpengaruh positif bagi
lembaga pendidikan. Pemerintah daerah dan nasional dapat memperbaiki kebijakan,
informasi yang memepengaruhi, menentukan strategi pendidikan.
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